Rumaysho.Com

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat

Khutbah Jumat:

Keutamaan
Puasa Arafah

Oleh: Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.

Khutbah Jumat Legi, 8 Dzulhijjah 1440 H (Hari Tarwiyah)

@ Masjid Jami’ Al-Adha Pesantren Darush Sholihin
Warak Girisekar Panggang Gunungkidul



Khutbah Pertama
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Amma ba’du ...
Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Segala puji bagi Allah yang telah memberikan kita nikmat
iman. Itulah nikmat yang paling besar yang wajib kita
syukuri.

Dan kita diperintahkan untuk bertakwa kepada-Nya sebagai
bentuk syukur kita kepada-Nya. Perintah takwa ini
sebagaimana disebutkan dalam ayat,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali
kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam.”

(QS. Ali Imran: 102)

Shalawat dan salam kepada sayyid para nabi, nabi akhir
zaman, rasul yang syariatnya telah sempurna, rasul yang
mengajarkan perihal ibadah dengan sempurna. Semoga
shalawat dari Allah tercurah kepada beliau, kepada istri-istri
beliau, para sahabat beliau, serta yang disebut keluarga
beliau karena menjadi pengikut beliau yang sejati hingga
akhir zaman.

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah ...

Pada hari tarwiyah, 8 Dzulhijjah kali ini, kita akan pelajari
tentang satu hadits saja yang membicarakan keutamaan
puasa Arafah, 9 Dzulhijjah. Moga jadi pelajaran berharga di
dalamnya pada Jumat kali ini.

Dari Abu Qatadah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Puasa Arafah (9 Dzulhijjah) dapat menghapuskan dosa
setahun yang lalu dan setahun akan datang. Puasa Asyura
(10 Muharram) akan menghapuskan dosa setahun yang
lalu.” (HR. Muslim, no. 1162)



Apa saja faedah penting dari hadits
puasa Arafah?

Pertama: Hadits ini menunjukkan keutamaan dari puasa
Arafah, dan besarnya pahala puasa tersebut pada sisi Allah
karena disebutkan pahalanya adalah menghapuskan dosa dua
tahun.

Kedua: Puasa Arafah diperintahkan kepada orang yang tidak
berhaji sedangkan orang yang berhaji tidak disunnahkan
untuk melakukan puasa ini, bahkan yang sesuai sunnah
mereka (jamaah haji) tidak berpuasa Arafah karena mengikuti
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam.

Ketiga: Boleh melakukan puasa Arafah pada hari Jumat
walaupun berpuasa pada hari Jumat saja tanpa diikuti dengan
puasa pada hari sebelum dan sesudahnya. Begitu pula boleh
berpuasa pada hari Sabtu walau bersendirian karena puasa
Arafah pada hari Sabtu adalah puasa yang punya sebab.

Keempat: Dosa yang terampuni adalah dosa kecil (ash-
shaghair). Adapun dosa besar (al-kabair) seperti zina, maka
riba, sihir, dan lainnya mesti dengan taubat untuk
menghapusnya, tidak cukup dengan melakukan amalan saleh
semata. Demikian pendapat dari jumhur atau kebanyakan
ulama. Namun Syaikhu Islam Ibnu Taimiyah masih
berpendapat pengampunan dosa di sini adalah dosa kecil dan
dosa besar, sebagaimana bahasan beliau dalam Majmu’ah Al-
Fatawa, 7:489.

Kelima: Disunnahkan bagi setiap muslim untuk semangat
berdoa pada hari Arafah karena berharap doa-doanya



diijabahi (dikabulkan), karena kondisi orang yang berpuasa
juga adalah kondisi mustajabnya doa. Doa ketika berbuka
puasa juga adalah doa yang lebih mudah untuk dikabulkan.

Keenam: Disunnahkan bertakbir bakda shalat Shubuh pada
hari Arafah (9 Dzulhijjah) hingga hari tasyrik yang terakhir (13
Dzulhijjah, pada waktu Ashar). Ucapan takbirnya adalah:
ALLAHU AKBAR, ALLAHU AKBAR, LAA ILAHA ILLALLAH
WALLAHU AKBAR, ALLAHU AKBAR, WA LILLAHIL HAMD.

Imam Ahmad rahimahullah pernah ditanya, “Hadits apa yang
mendukung amalan takbir dari shalat Shubuh pada hari Arafah
hingga hari tasyrik yang terakhir?” Jawab beliau, “Dalilnya
adalah ijmak (kata sepakat para ulama), didukung dengan
pendapat ‘Umar, ‘Ali, Ibnu ‘Abbas, Ibnu Mas’ud radhiyallahu
‘anhum. Lihat Al-Mughni, 3:289; Al-Majmu’ Imam Nawawi,
5:35; Irwa’ Al-Ghalil, 3:125.

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “
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“Kami pagi-pagi bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam dari Mina menuju Arafah, di antara kami ada yang

bertalbiyah dan di antara kami ada yang bertakbir.” (HR.
Muslim, no. 1284)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah rahimahullah mengatakan,
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“Pendapat yang paling tepat dalam waktu bertakbir yan
dipegang oleh jumhur salaf dan fugoha dari kalangan sahabat
dan ulama madzhab, adalah dari waktu fajar pada hari Arafah
hingga hari tasyrik terakhir setiap bakda shalat.” (Majmu’ah
Al-Fatawa, 24:220)

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik
dan hidayah.



Khutbah Kedua
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pertama, Tahun 1424 H. Syaikh ‘Abdullah bin Shalih Al-
Fauzan. Penerbit Darul Muslim. him. 33-35.



